Lampiran 1. Skema Kerja

1. UJ FITOKIMIA
A.Uji Alkaloid

Sampel + CHCl3 + CHCly beramonia 1

h 4

Digerus
Disaring

Filttrat + HaS04 2N

Dikocok,
terbentuk 2 lapisan

Lapisan asam (atas)

A J

+ reagen Mayer
(+) endapan putih

+ reagen Dragendorff
(+) endapan coklat
kemerahan

B. Uji Flavonoid, Fenolik, dan Saponin

Sampel + EtOH

I Dipanaskan dan disaring

Filtrat

}

Residu

l

Uji Flavanoid

l

+ logamMg
+ HCI pekat

v

{(*) larutan merah

(+) busa bertahan + 5 menit

l

l

Uji saponin Uji fenolik

'

!

Dikocok

+ FeCl;

'
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{+) endapan biru pekat




C. Uji Terpenoid, Steroid

Sampel + CHCl,

Digerus, dipipet dan diteteskan
pada plat tetes, dikeringkan

+ asam asetat anhidrat + H>80; pekat

l l

Terpenoid Steroid
(+) cincin coklat (+) cincin hijau/ungu
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2. U AKTIVITAS ANTIMIKROBA

Sampel dari berbagai varietas dahlia (daun
sudah dikeringkan dan digunting kecil-kecil)

dipanaskan

|

{ Ekstrak metanol ]

r

Evaporasi

'

Residu

Direndam dengan metanol dan

b

Ekstrak total
metanol

|

Pelarut

Uji aktivitas antimikroba
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Skema kerja uji aktivitas antimikroba dengan metoda difusi agar

pipet | mL Nutrien Broth (NB) yang berist biakan bakteri ke dalam cawan petri

h 4
tambahkan 15 ml, Nutrien Agar (NA)

\ 4
Digoyang hingga rata dan bi

arkan sampai memadat

4

Diletakkan kertas cakram yang telah dicelupkan pada sampel dan
etanol absolut sebagai kontrol

Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dengan membalikkan cawan petri

'

Diukur diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri

&
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Lampiran 2. Pembuatan Media dan Larutan Stok

1.

Pembuatan Nutrien Borth (NB)

4 gram Nutrien Borth (NB) dilarutkan dalam 0.5 L aquades dan kemudian
dipanaskan di atas penangas air sambil diaduk sampai kelihatan bening.
Larutan NB lalu dimasukkan dalam 3 tabung reaksi yang masing-masingnya
berisi 9 mL larutan NB. Tabung reaksi ditutup dengan kapas dan kemudian
disterilisasi di dalam autoklaf pada suhu 121°C (tekanan 15 psi) selama 15
menit. Larutan ini kemudian disimpan di dalam kulkas.

Pembuatan media Nutrien Agar (NA)

20 gram Nutrien Agar (NA) dilarutkan dalam 1 liter aquades dan dipanaskan
di atas penangas air. Larutan NA dibagi ke dalam 3 buah erlenmeyer 250 mL
steril. Labu erlenmeyer ditutup dengan kapas kemudian disterilisasi di dalam
autoklaf pada suhu 121°C (tekanan 15 psi) selama 15 menit. Larutan ini

kemudian disimpan di dalam kulkas.

. Pembuatan larutan stok (10%)

Sampel sebanyak 0.01 gram dilarutkan dengan 0.1 mL etanol absolut didalam

vial. Kemudian larutan stok ini diuji aktivitas antimikrobialnya.
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Lampiran 3. Hasil Uji Fitokimia Berbagai Bunga Tanaman Dahlia

Hasil Uji Fitokimia Bunga Dahlia yang Berasal dari Bukit Tinggi, Sumatera Barat

Kode Warna bunga
DiBK | Merah-Ungu (S)
D;BK Kuning (D)
B
o
DsBK | Orange (D)
DsBK Putih (D)
DsBK Merah (D)
Merah ditengah
DeBK | memudar ditepi
(D)

T

Gambar

Kandungan
Alkaloid Terpenoid Steroid Fenolik Flavonoid Saponin
- + s + .
- + - 4 .
} # - + -
" 4 . " "
- + - - "
2 + - + -




v

D,BK | Kuning kecoklatan
(D)

R Ungu (D)

DoBK | putih-Ungu (S)

D1BK | putih-Kuning (8S)

DuBK | Ungu Pudar (S)

Di2BK | Ungu-Putih (D)
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Hasil Uji Fitokimia Bunga Dahlia yang Berasal dari Berastagi, Sumatera Utara

Kandungan
Kode Warna bunga Gambar
Alkaloid Terpenoid Steroid Fenolik Flavonoid Saponin
DiBT Orange (S) - + - + + -
D,;BT | Merah-Putih (D) - - - + 4 .
Merah-
D;BT - - - + & )
Putih+Merah (D)

D4BT Merah (D) - . - + + ;
DsBT | Putih-Ungu (D) - + - + + -
DeBT Ungu (D) - - . + + -




134

D;BT | Orange pudar (D)
DsBT Jingga (D)
DgBT Pink +++ (S)
D,oBT Merah (D)
D;BT Pink + (D)
D;;BT | Pink-Putih (D)
Di3BT Kuning (D)




Hasil Uji Fitokimia Bunga Dahlia yang Berasal dari Bandung, Jawa Barat

Kode Warna bunga
DBG Kuning (S)
D,BG Pink (S)
DsBG Ungu tua (D)
D4sBG Orange (D)
DsBG | Kuning bercak (S)

Kandungan
Alkaloid Terpenoid Steroid Fenolik Flavonoid Saponin
= + (3 + &
. + + + .
- + - - -
- + + + -
- " * + -




D¢BG Ungu (D)
D;BG Orange tua (S)
DsBG Pink + (D)
DEG Merah marun baby
& ©)
DyeBG | Merah bata (S)
D1 1BG Merah marun (S)
D,BG Pink ++ (D)

il




o

D{;BG | Ungu-Putih (D) - i + + -
D4BG Putih (D) - - - - *
Hasil Uji Fitokimia Bunga Dahlia yang Berasal dari Malang, Jawa Timur
Kandungan
Kode Warna bunga
Alkaloid Terpenoid Steroid Fenolik Flavonoid Saponin
DM | Merah marun (S) - + + + -
DM Kuning (D) - + + % 5




Ly

D;M Kuning (S)
Merah darah-
DM
Orange (D)
DsM Ungu tua (D)
DgM Merah darah (S)
D;M | Kuning-Merah (S)
Kuning (batan
DM g (batang

panjang) (D)




8¥

DsM Putih-Pink (D)
DM | Putih-Orange (S)
DM Putih (S)

U kemerahan
DM ngu .

(S

DisM Coklat (S)
DM Putih-Merah (D)




DisM Ungu muda (S)

DigM | Orange muda (D)

DM | Putih-Kuning (D)
& DisM Kumng-Pmk (D)
)

DM | Kuning-Coklat (D)

DM Merah tua (D)

Merah darah-
DyM
Orange (D)




0S

D»xM | Ungu-Kuning (S)

Keterangan :
(S) : Single
(D) : Double




